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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit yang menjadi salah satu penyebab kematian di dunia. DM
adalah penyakit kronis berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang melebihi batas
normal (Kemenkes RI, 2020). Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu penyakit metabolik kronis paling
umum di dunia yang disebut juga dengan pembunuh secara diam-diam atau dikenal sebagai “silent killer”

Abstract: Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease in the form of
metabolic disorder characterized by blood sugar level that exceeds normal
limits (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2020). This research
aims to find out prescribing profile of the use of type Il diabetes mellitus
medication in outpatients of the internal medicine polyclinic at Rumah Sakit
X Karawang for the Period of July-December 2022. This research uses
quantitative research methods with retrospective descriptive approach and
uses secondary data. The population in this research are all prescription
sheets for type Il diabetes mellitus drug from outpatients of the internal
medicine polyclinic. There are 157 recipes analyzed. The results of this
research indicate that women mostly suffer from Diabetes Mellitus, namely
92 people (58.60%). Most patients’ age is > 55 years, namely 79 people
(50.32%). The Sulfonylurea group is most commonly prescribed, with 147
prescriptions (60.74%). The most frequently prescribed type of drug is
glimepiride, with 133 prescriptions (54.96%). Combination treatment is
prescribed more often with 82 prescriptions (52.23%) while single treatment
is 75 prescriptions (47.77%). The most commonly prescribed combination
drug is glimepiride combined with metformin is 66 prescriptions (80.49%).
Keywords: Prescribing profile, type Il diabetes mellitus, oral diabetes
medication, outpatient, internal medicine.

Abstrak: Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis berupa gangguan
metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang melebihi batas
normal (Kemenkes RI, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil peresepan penggunaan obat diabetes mellitus tipe 11 pada pasien rawat
jalan poliklinik penyakit dalam di Rumah Sakit X Karawang Periode Juli-
Desember Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif retrospektif dan menggunakan data
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lembar resep obat
diabetes mellitus tipe Il pasien rawat jalan poliklinik penyakit dalam.
Terdapat 157 resep yang dianalisis. Hasil penelitian ini menunjukan,
perempuan paling banyak menderita Diabetes Mellitus sebanyak 92 orang
(58,60%). Usia pasien paling banyak > 55 tahun sebanyak 79 orang
(50,32%). Golongan Sulfonilurea paling banyak diresepkan yaitu sebanyak
147 resep (60,74%). Jenis obat yang paling banyak diresepkan glimepiride
sebanyak 133 resep (54,96%). Pengobatan kombinasi lebih banyak
diresepkan sebanyak 82 resep (52,23%) sedangkan pengobatan tunggal
sebanyak 75 resep (47,77%). Obat kombinasi paling banyak diresepkan
yaitu glimepiride dikombunasikan metformin sebanyak 66 resep (80,49%).
Kata Kunci: Profil peresepan, diabetes mellitus tipe 11, obat diabetes oral,
rawat jalan, penyakit dalam.
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(Nasution & Azwar, 2021). Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensipenyakit tidak menular berdasarkan
pemeriksaan gula darah, Diabetes Mellitus di Indonesia naik dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% tahun
2018 (Riskesdas 2018). Prevalensi Diabetes Mellitus di Jawa Barat naik dari 1,3% menjadi 1,7% (Kemenkes
RI12018).

Penanganan Diabetes Mellitus sampai saat ini dilakukan terutama denganmempertahankan kadar glukosa
darah dalam batas normal. Pada Diabetes Mellitus tipe | penanganan dilakukan dengan insulin, sedangkan
pendekatan farmakologis utama untuk mengatasi Diabetes Mellitus tipe 1l adalah penggunaan obat glikemik
oral (Oral Hypoglicemic Agent/OHA). Pengobatan Diabetes Mellitus tipe 1l sering mengharuskan penggunaan
terapi kombinasi obat diabetes oral yang berbeda golongan atau dengan insulin untuk mencapai kadar glukosa
darah normal (Lestari, 2013). Penggunaan obat diabetes oral merupakan suatu proses jaminan mutu yang
terstruktur dan dilakukan secara terus menerus untuk menjamin agar obat-obat yang digunakan tepat, aman, dan
efisien kepada penderita DiabetesMellitus (Arifin et al, 2006).

Berdasarkan data yang ada di Rumah Sakit X Karawang diagnosa Diabetes Mellitus masuk ke dalam 10
penyakit terbanyak pada pelayanan rawat jalan dengan jumlah kasus sebanyak 417 kasus pada tahun 2022.
Oleh karena hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Profil Peresepan Penggunaan
Obat Diabetes Mellitus Tipe 1l Pada Pasien Rawat Jalan Poliklinik Penyakit Dalam Di Rumah Sakit Umum
Saraswati Periode Juli-Desember Tahun 2022.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian non eksperimental dengan pendekatan kuantitatif rancangan
deskriptif. Menurut Sudibyo dan Surahman (2014), metode penelitian kuantitatif adalah suatu rangkaian
kegiatan penelitian yang mencakup data yang dikumpulkan untuk menjawab masalah penelitian. Penelitian
ini untuk melihat profil peresepan penggunaan obat diabetes mellitus tipe 1l pada pasien rawat jalan poliklinik
penyakit dalam di Rumah Sakit X Karawang periode Juli-Desember Tahun 2022.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Dimana
teknik sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah lembar resep
penggunaan obat diabetes mellitus tipe Il pada pasien rawat jalan poliklinik penyakit dalam di Rumah Sakit X
Karawang periode Juli-Desember Tahun 2022 yaitu sebanyak 157 resep.

Data yang diperoleh sebanyak 157 lembar resep penggunaan obat diabetes mellitus tipe Il pada pasien
rawat jalan poliklinik penyakit dalam di Rumah Sakit X Karawang periode Juli-Desember Tahun 2022. Data
yang diperoleh diolah melalui proses editing (pemilihan data), tabulasi kemudian entri data dari hasil penelitian
dengan menggunakan Microsoft Excel. Kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,
berdasarkan usia dan jenis kelamin, golongan obat dan Persentase Peresepan Obat Diabates Melitus Tipe 2
yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin, dinyatakan bahwa jenis kelamin adalah perbedaan
bentuk, sifat dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam
menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan (Wade and Tavris, 2007). Berdasarkan dari jumlah 157
resep, karakteristik berdasarkan jenis kelamin laki-laki 65 resep dan perempuan 92 resep dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Karakterisik Pasien Diabetes Mellitus Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Resep Presentase (%0)
Laki-Laki 65 41,40%
Perempuan 92 58,60%

Total 157 100 %

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukan karakteristik resep diabetes mellitus pada pasien rawat jalan
poliklinik penyakit dalam periode Juli-Desember Tahun 2022 di Rumah Sakit X Karawang, berdasarkan jenis
kelamin tertinggi adalah pasien jenis kelamin perempuan dengan jumlah resep sebanyak 92 lembar resep
(58,60%), sedangkan pasien laki-laki dengan jumlah resep sebanyak 65 lembar resep (41,40%). Hal ini
dikarenakan perempuan memiliki banyak resiko terjadinya diabetes mellitus dari pada laki-laki, misalnya
karena riwayat kehamilan, obesitas, pola makan dan aktivitas fisik (Palupi dan Musyafaah, 2016).
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Karakteristik Berdasarkan Usia Pasien

Tabel 2. Karakterisik Pasien Diabetes Mellitus Berdasarkan Jenis Kelamin

Usia Jumlah Persentase
Resep (%)

35-44 Tahun 20 12,74%

45-54 Tahun 58 36,94%

> 55 Tahun 79 50,32%

Jumlah 157 100%

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa resep dengan karakteristik kelompok usia, pasien paling banyak
mengalami diabetes mellitus adalah pasien dengan usia = 55 tahun sebesar 50,32%, pada usia 35-44 tahun
sebanyak 12,74%, pada usia 45-54 tahun sebanyak 36,94%. Hal ini dikarenakan semakin bertambah usia
organ tubuh yang bekerja maka semakin banyak juga sisa-sisa metabolit yang tidak diperlukan di dalam tubuh
yang menumpuk dan mengakibatkan kadar lemak mengalami peningkatan (Karinda, 2013 dalam
Hastuti&Widhiana, 2017,). Selain itu, usia >40 tahun akan mengalami penurunan kondisi fisiologis yang
mengakibatkan produksi insulin oleh sel-sel 3 pankreas berkurang dan akan memicu terjadinyaresistensi
insulin (Trisnawati, 2013 dalam Hastuti&Widhiana, 2017).

Peresepan Penggunaan Obat Diabetes Mellitus Terapi Tunggal

Tabel 3. Peresepan Penggunaan Obat Diabetes Mellitus Terapi Tunggal

Golongan Obat Nama Obat Jumlah R/ Presentase (%)
Glibenklamid 5 2,07%

Sulfonilurea Glimepirid 133 54,96%
Gliclacid 9 3,72%

Biguanida Metformin 85 35,12%

Alpa Glukosidase Acarbose 7 2,89%

Inhibitor

Sodium Glucose Dapaglifozin 3 1,24%

Co-Transporter 2

Jumlah 242 100 %

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa penggunaan obat Diabetes Mellitus terapi tunggal yang paling
banyak diresepkan oleh dokter di Rumah Sakit X Karawang periode Juli-Desember Tahun 2022 yaitu
glimepiride sebesar 54,96%. Glimepiride lebih banyak diresepkan karena obat ini bekerja dengan cara
mendorong pankreas untuk memproduksi insulin dalam tubuh dan membantu tubuh menggunakan insulin
secara lebih efisien (Almasdy,2015).

Peresepan Penggunaan Obat Diabetes Mellitus Terapi Kombinasi

Tabel 4. Peresepan Penggunaan Obat Diabetes Mellitus Terapi Kombinasi

Kombinasi Obat Jumlah Persentase
Resep (%)
Glimepiride + Metformin 66 80,49%
Glibenclamide + Meformin 4 4,88%
Gliclacid + Acarbose 6 7,31%
Gliclacid + Metformin 3 3,66%
Glimepiride + Meformin + 3 3,66%
Dapaglifozin
Jumlah 82 100%

Dari 157 jumlah resep yang dianalisis, terdapat paling banyak diperoleh resep dengan terapi kombinasi
yaitu sebanyak 82 resep, sedangkan resep dengan terapi tunggal sebanyak 75 resep. Berdasarkan tabel 4
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diatas menunjukan glimepiride dikombinasikan dengan metformin merupakan kombinasi obat yang paling
banyak diresepkan yaitu 66 resep (80,49%). Sebuah studi di Korea menunjukkan bahwa dibandingkan
dengan metformin yang dititrasi, kombinasi dosis tetap glimepiride/metformin lebih efektif dalam
mengendalikan glukosa darah, dan dapat ditoleransi dengan baik oleh pasien DM tipe 2 yang tidak dapat
terkendali dengan baik dengan monoterapi metformin dosis rendah. Kombinasi glimepiride/metformin juga
menunjukkan kendali glikemik yang superior dibandingkan dengan metformin atau glimepiride saja (Kim H,
2014 dalam Nanda 2018).

KESIMPULAN

1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukan persentase tertinggi peresepan adalah pasien
perempuan dengan jumlah pasien 92 orang (58,60%) dibandingkan dengan pasien laki-laki dengan jumlah
pasien 65 orang (41,40%).

2. Karakteristik berdasarkan usia menunjukan persentase tertinggi peresepan adalah pasien usia = 55 tahun
dengan jumlah sebanyak 79 orang dengan persentase 50,32%.

3. Persentase peresepan penggunaan obat diabetes mellitus berdasarkan golongan yang paling banyak
diresepkan yaitu golongan Sulfonilurea sebanyak 147 resep (60,74%), golongan Biguanida sebanyak 85
resep (35,12%), golongan Alpa Glukosidase Inhibitor sebanyak 7 resep (2,90%), dan golongan Sodium
Glucose Co-Trasporter 2 sebanyak 3 resep (1,24%).

4. Persentase peresepan jenis obat berdasarkan golongan obat diabetes mellitus yang paling banyak
diresepkan yaitu glimepiride sebanyak 133 resep (54,96%).

5. Pesentase peresepan penggunaan obat diabetes mellitus berdasarkan obat kombinasi yang paling banyak
diresepkan yaitu glimepiride dikombinasikan dengan metformin sebanyak 66 resep (80,49%).
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